
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti mengenai penghitungan 

harga pokok produksi menu Babi Masak Tauco menurut AHong Chinese 

Food Restaurant memiliki perbedaan dengan penghitungan harga pokok 

produksi menggunakan metode full costing. Harga pokok menurut taksiran 

AHong Chinese Food Restaurant adalah sebesar Rp 29.405,-. Sedangkan 

harga pokok produksi menurut metode full costing adalah sebesar Rp 29.984,- 

2. AHong Chinese Food Restaurant tidak memasukkan biaya depresiasi 

peralatan dapur/masak ke dalam penghitungan harga pokok produksi. Biaya 

tenaga kerja langsung menurut perusahaan dihitung tetap per bulannya. 

Dengan demikian berapapun unit yang diproduksi perusahaan tidak 

mempengaruhi gaji. Biaya gaji tidak akan lebih rendah apabila unit yang 

diproduksi sedikit hal ini tentu tidak menguntungkan bagi perusahaan. 

Sedangkan apabila unit yang diproduksi meningkat biaya gaji juga tidak lebih 

tinggi dalam kasus ini giliran karyawan yang tidak diuntungkan. 

3. Harga jual menurut perusahaan juga memiliki perbedaan dengan metode cost 

plus pricing, AHong Chinese Food Restaurant menetapkan berdasarkan 

perkiraan sehingga tidak ada persentase khusus yang di tetapkan perusahaan 

guna mencapai laba tertentu. Harga jual menurut perusahaan untuk menu 

Babi Masak Tauco adalah sebesar Rp 50.000,- sedangkan menurut cost plus 
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pricing yang diperhitungkan oleh peneliti adalah sebesar Rp. 50.973,- dengan 

asumsi persentase laba yang diharapkan adalah sebesar 70%. 

 

5.2 Saran 

1. Perusahaan sebaiknya memasukkan biaya depresiasi peralatan masak/dapur 

karena perusahaan telah mengeluarkan biaya di awal untuk mengetahui nilai 

aset yang dimiliki perusahaan.  

2. Biaya tenaga kerja langsung akan lebih tepat apabila dihitung berdasarkan 

jam kerja dan juga persentase penyelesaian unit diproduksinya. Sehingga 

perusahaan dan karyawan sama-sama diuntungkan.  

3. Perusahaan sebaiknya memperhitungkan laba yang diharapkan berdasarkan 

jumlah unit yang diproduksi. Apabila unit yang diproduksi banyak maka laba 

yang didapat semakin banyak sehingga baik untuk rencana jangka pendek 

maupun rencana jangka panjang yang ingin dicapai dapat diketahui. Sehingga 

perusahaan dapat berkembang lebih besar lagi baik dalam segi produksi 

maupun dalam segi pemasaran. 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Anggraeni, Suryadi, Fitriani. 2014. Analisis Harga Pokok Produksi Dalam 
Penetapan Harga Jual Konsentrat (Studi Kasus di Unir Pengolahan 
Pakan Koperasi Peternakan Bandung Selatan Pangalengan Jawa 
Barat. e-Jurnal. Universitas Padjajaran Sumedang 

 
 
Dwi, Martani., dkk. 2012. Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK. Buku 

1. Jakarta: Salemba Empat 
 
 
Dunia, Firdaus dan Wasilah Abdulah. 2012. Akuntansi Biaya Edisi 3. Jakarta: 

Salemba Empat. 
 
 
Erawati, Syafitri. 2012. Analisis Harga Pokok Produksi Sebagai Dasar Penentuan 

Harga Jual Pada CV Harapan Inti Usaha Palembang. e-Jurnal. STIE 
MDP 

 
 
Husein, Umar. 2008. Methodologi Penelitian. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 
 
 
Komara, Sudarma. 2015. Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Dengan 

Metode Full Costing Sebagai Dasar Penetapan Harga Jual Pada CV 
Salwa Meubel. e-Jurnal. Universitas Muhammadiyah Sukabumi 

 
 
Kotler Philip, Amstrong Gary. 2013. Prinsip-prinsip Pemasaran. Edisi ke-12. 

Penerbit Erlangga 
 
 
Kuswadi. 2005. Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Akuntansi Keuangan 

dan Akuntansi Biaya. PT. Elex Media Komputindo. Jakarta 
 
 
Lestariningtyas, Widi, Dewi Anggadini dan Waluyan Firdaus. 2012. Akuntansi 

Biaya Edisi 1. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
 
Mulyadi. 2000. Akuntansi Biaya. Salemba Empat. Jakarta 
 
 



Mulyadi. 2000. Akuntansi Biaya Edisi 5. Yogyakarta: Aditiya Media 
 
Mulyadi. 2005. Akuntansi Biaya Edisi 5. Yogyakarta: UPP STIM YKPN 
 
Mulyadi. 2014. Sistem Akuntansi. Cetakan Keempat. Jakarta : Salemba Empat 
 
Samryn, L.M. 2012. Akuntansi Manajemen. Jakarta: Penerbit Kencana. 
 
Sugiyono. 2008. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: CV.Alfabeta 
 
_______.  2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, R&D, Bandung: CV. 

Alfabeta 
 
 
Sululing, Asharudin. 2013. Analisis Harga Pokok Penjualan Pada Laba Di Apotik 

Kimia Farma No. 66 Luwuk. e-Jurnal. Universitas Muhammadiyah 
Luwuk 

 
 
Supriyono R.A. 2011. Akuntansi Biaya: Pengumpulan Biaya Dan Penentuan 

Harga Pokok. Cetakan Kelima Belas. Yogyakarta: BPFE-UGM 
 
 
Wibowo, S. 2008. Petunjuk Mendirikan Perusahaan Kecil. Penebar Swadaya, 

Depok. 


	BAB I revisi
	BAB II revisi
	BAB III (Autosaved)
	BAB IV revisi
	BAB V
	Daftar Pustaka
	Binder2.pdf
	3
	2
	1

	Binder1.pdf
	Jan28#04
	Jan28#01
	Jan28#02
	Jan28#05


